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DENGAN NAMA ALLAH YANG MAHA PENGASIH
LAGI MAHA PENYAYANG

Hamba yang mengharap rahmat Tuhannya Yang Kaya taufig
dan ’ishmah, 'Abdurrahman bin Muhammad bin Khaldun al-Ha-
drami — semoga Allah Ta'ala memberinya taufiq — mengatakan :

Segala puji bagi Allah Yang Maha Mulia dan Maha Kuasa. Di
tangan-Nya, Dia menggenggam kekuasaan bumi dan kerajaan ma-
lakut. Dia mempunyai nama-nama dan sifat-sifat yang indah. Dia
Maha Mengetahui.

Sesuatu yang terungkapkan oleh bisikan rahasia, atau yang
terselip tak terkatakan, tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya. Dia
Maha Kuasa. Sesuatu yang ada di langit dan di bumi, tidak ada
yang melemahkan-Nya, atau lepas dari kekuasaan-Nya.

Dari bumi, Dia menciptakan nafas kehidupan untuk kita. Dia
menempatkan kita di permukaan bumi sebagai generasi-generasi,
dan .bangsa-bangsa. Dia telah memudahkan jalan kita bagi memper-
oleh rezeki, dan porsi-porsi perbekalan dari bumi.

Ibu-ibu kita mengandung, karenanya kita tinggal di rumah-
rumah. Rezeki dan makanan memelihara kelangsungan hidup kita.
Hari dan waktu menguji kita. Batas-batas kematian yang telah di-
tulis untuk kita di dalam Buku Takdir, dengan setia membayangi
kita. Namun Dia Kekal dan Abadi. Dia-lah Tuhan Yang Hidup.
Dan tidak pernah mati.

Salawat dan salam kepada pemuka dan junjungan kita, Mu-
hammad. Nabi yang Ummi, dari tanah Arab. Yang namanya dise-
but dan dilukiskan di dalam Taurat dan Injil. Yang untuk kelahir-
annya, dunia telah merasakan sakit melahirkan anak, sebelum hari-
hari Ahad dan hari-hari Sabtu silih-berganti, dan sebelum Saturnus
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dan Yehemoth® saling menjauh. Burung merpati dan laba-laba ber-
saksi akan kebenarannya.

Salawat dan salam juga tercurah kepada keluarga dan sahabat-
sahabatnya yang, dengan menjadi pencinta-pencinta dan-pengikut-
pengikutnya, memperoleh banyak pengaruh dan kemasyhuran. De-
ngan mendukungnya, mereka mendapat rangkulan semua, semen-
tara musuh-musuh mereka mengalami perpecahan.

Semoga salawat tetap atasnya, dan tercurah kepada mereka,
selama nasibnya yang mujur bersambungan dengan Islam dan tali-
nya yang rapuh akan terputus karena kufur. Semoga sekalian sa-
lam tercurah kepada mereka semua!

1) Pada hamisy teks Mugaddimah disebutkan : Behemoth atau Yehemoth
berarti ikan paus atau Nun. Sedangkan di dalam Ai-Mazhar dan Ruh dl-
Bayaan, Yehemoth juga berarti /otia. Kita kenal bahwa Yehemoth dengan
Saturnus sangat jauh jaraknya. Saturnus berada di dalam falak yang ketu-
juh. Asy-Syihab al-Khafaji menyebutkan pada catatan kaki Tafsir ai-Bai-
dhawi, pada awal Surat Nun : Yehemoth yang kadang ditwlis dengan Be:
hemoth, salah. Yang benar adalah Yehemoth. Demikian pula disebutkan di
dalam Ruh al-Bayaan. Namun F. Rosenthal menyebutkan Behemoth, lihat
The Mugaddimah, New York, 1967.



AMMA BA'DU

Sejarah adalah salah satu disiplin ilmu yang dipelajari secara
luas oleh bangsa-bangsa dan generasi-generasi. Untuk kebutuhan
itu dipersiapkan kendaraan-kendaraan dan dilakukan perjalanan-
perjalanan. Rakyat awam mempunyai semangat tinggi untuk me-
ngetahuinya. Para Raja dan pemuka rakyat berlomba-lomba me-
mahaminya.

Antara orang-orang terpelajar dan orang-orang bodoh terda-
pat kadar yang sama di dalam memahaminya. Sebab, pada permu-
kaannya sejarah tidak lebih daripada sekadar keterangan tentang
peristiwa-peristiwa politik, negara-negara, dan kejadian-kejadian
masa lampau. la tampil dengan berbagai bentuk ungkapan dan per-
umpamaan.

Dalam perjamuan-perjamuan besar, peristiwa-peristiwa itu di-
tuturkan sebagai sajian. Peristiwa-peristiwa itu juga mengajak kita
memahami ihwal makhluk, bagaimana situasi dan kondisi mem-
bentuk perubahan, bagaimana negara-negara memperluas wilayah-
nya, dan bagaimana mereka memakmurkan bumi sehingga terdo-
rong mengadakan perjalanan jauh, hingga ditelan waktu, lenyap
dari panggung bumi.

Dalam hakikat sejarah, terkandung pengertian observasi dan
usaha mencari kebenaran (tahqiq), keterangan yang mendalam ten-
tang sebab dan asal benda wujudi, serta pengertian dan pengetahu-
an tentang substansi, essensi, dan sebab-sebab terjadinya peristiwa.
Dengan demikian, sejarah benar-benar terhunjam berakar dalam
filsafat, dan patut dianggap sebagai salah satu cabang filsafat.

Para sejarahwan muslim terkemuka telah membicarakan per-
istiwa-peristiwa sejarah secara luas dan mendalam. Mereka me-
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ngumpulkannya serta menuliskannya dalam pelbagai buku, ke-
mudian menyimpannya baik-baik. Namun, orang-orang yang tidak
berhak mencampuri sejarah — disadari atau tidak — telah memasuk-
kan gossip, dan cerita-cerita palsu ke dalam buku-buku sejarah terse-
but sebagai bumbu penyegar. Tindakan ini diikuti oleh orang-orang
yang datang sesudahnya. Kemudian, mereka meneruskan informasi
itu kepada kita sebagaimana mereka telah mendengarnya.

Upaya untuk mengadakan pembetulan amat sedikit dilaku-
kan orang. Sedangkan mata kritik yang ada umumnya tidak tajam.
Kekeliruan dan asumsi tak berdasar merupakan bagian yang akrab
di dalam berita-berita sejarah. Taklid buta mengikuti tradisi me-
rup~kan sifat warisan anak-anak Adam. Mencampuri disiplin ilmu
yang bukan bidangnya terus berkembang luas.

Tak seorang pun mampu menegakkan kembali otoritas ke-
benaran, dan setan kebatilan menang dari perenungan-penjernihan.
Seorang penukil hanya mampu mendikte dan menyampaikan ma
teri sebagaimana adanya. Tetapi persepsi kritis menyingkap kebe-
naran yang tersembunyi. Dan pengetahuan dapat menjernihkan
serta memperbaiki lembaran-lembaran kebenaran, di mana persepsi
kritis boleh jadi mengaplikasikannya.

Para sarjana telah membukukan — dan memperbanyak — se-
cara sistematis peristiwa-peristiwa sejarah. Mereka juga telah me-
ngumpulkan dan menuliskan sejarah bangsa-bangsa dan negara-
negara. Bahkan beberapa sejarahwan yang diakui ahli, telah menu-
liskan kembali hasil yang dicapai para pendahulu mereka di dalam
karya mereka sendiri. Tetapi jumlah mereka sedikit sekali, hampir
dapat dihitung dengan jari dan langkah kaki. Misalnya Ibn Ishag' ;
at-Thabari?; Ibn al-Kalbi® ; Muhammad bin *Umar al-Wagidi*, Saif
Ibn *Umar al-Asadi®; (al-Mas’udi)® ; dan sejarahwan lain yang ter-
kenal dan terkemuka.

1) Muhammad bin Ishag, penulis riwayat hidup terkenal, Sirsh Muhammad.
Wafat tahun 150 atau 151 (767/68 M).

2) Muhammad bin Jarir at-Thabari, penulis Taariikh al-Umam wai Muiuk, hi-
dup 224/25 — 310 (839—923).

3) Hisyam bin Muhammad, wafat 204 atau 206 (819/20 atau 821/22).

4) Penulis Al-Maghazi, 130—207 (747-823).

5) Wafat tahun 180 (796 atau 957).

6) Ali ibn al-Husain al-Mas'udi, wafat 345 atau 346 (956 atau 957). Nama Al-
Mas’udi tidak disebutkan di dalam Al-Mugaddimah terbitan Dar el Sya'ab
Kairo, tapi disebutkan di dalam Mugaddimah, terbitan Daar el Kutub ak-
Lubnani, Libanon dan di dalam The Mugaddimah, teriemahan Franz Ro-
senthal, New York. Tambahan-tambahan kata atau kalimat yang dari kami,



Meskipun dalam karya al-Mas’udi dan al-Wagqidi terdapat be-
berapa keraguan dan hal-hal yang tidak disetujui para ahli, kalang-
an umum membedakan mereka dengan menerima fakta-fakta yang
dikandung karya mereka, dan dengan mengikuti metode penulisan
dan pengajian materi mereka. Kritik yang tajam merupakan hakim
bagi diri pengeritik terhadap bagian-bagian materi yang dia lihat
mereka palsukan dan yang mereka pertimbangkan. Peradaban (sivi-
lisasi, 'umran), dalam berbagai kondisinya, mengandung elemen-
elemen yang berbeda-beda yang mana berita-berita sejarah dapat
dihubungkan dengannya dan riwayat-riwayat serta materi historis
dapat diperiksakan padanya (checked).

Kemudian, bahwa sebagian besar sejarah dengan penulis-pe-
nulis yang demikian itu, mempunyai metode-metode dan jalan-ja-
lan yang amat luas, karena luasnya daerah-geografis yang universal
dua dinasti Islam permulaan®, sejak dari pusat hingga kerajaan-
kerajaan (kecil), dan karena luasnya seleksi terhadap sumber-sum-
ber (berita), baik yang mereka pergunakan maupun yang tidak me-
reka pergunakan. Di antara sejarahwan tersebut, misalnya al-
Mas'udi, ada yang melakukan penyelidikan mendalam terhadap
negara dan bangsa sebelum Islam, dan terhadap hal-hal lain secara
umum. Ada pula sejarahwan lain yang meninggalkan generalisasi,
dan lebih cenderung kepada restriksi serta berdiri ragu-ragu pada
yang bersifat umum dan komprehensif. Mereka mencatat peristi-
wa-peristiwa yang terjadi di masa mereka, dan menyelidiki secara
mendalam sejarah dunia mereka. Demikianlah dilakukan oleh Abu
Hayyan, sejarahwan Andalusia dan daulat Umawiyah di Andalu-
sia?, dan Ibnu ar-Rafiq, sejarahwan Ifrigiyah? dan daulat yang ter-
dapat di al-Qairawan®.

yang tidak kami dapatkan dalam teks bahasa Arab-nya, sengaja kami ma-
sukkan dalam dua tanda kurung, pembuka dan penutup = (... ).

1) Maksudnya : Bani Umayah dan Bani Abbas.

2) Di dalam The Mugaddimah tesjemahan F. Rosenthal, ditulis /bnu Hayyan
dan bukannya Abu Hayyan. Terjemahan kami mengikuti teks Arabnya:
Abu Hayyan, yang berarti gyahnya Hayyan. Dan lbnu Hayyan, berarti
anaknya Hayyan. Abu Hayyan, 377469 (987/88—1076).

3) Nama yang diberikan orang-orang Arab terhadap negeri Barbar bagian Ti-
mur. Sedangkan Barbar bagian Barat disebut Magribi. Sejarahwan Arab
berbeda pendapat tentang batas-batas geografisnya. Ada yang mengatakan
Magribi Tengah dan Lybia, yang luasnya kurang lebih negeri Tunisia seka-
rang. Istilah ini (Ifrigia) sering dipergunakan Ibn Khaldun.




Sejarahwan yang datang sesudah mereka tak lebih dari ba-
risan muqaliid (pengikut buta tradisi lama), dan orang yang punya
tabiat serta intelegensi tumpul, dan tidak mencoba menghindari
ketumpulan itu. Mereka begitu saja menjiplak pendahulunya dan
mengikuti contoh yang mereka berikan. Mereka acuh-tak acuh ter-
hadap kondisi, serta kebiasaan bangsa-bangsa dan generasi-generasi
yang sudah berubah.

Mereka menyajikan sejarah dalam bentuk seadanya, tanpa
materi substantif, bagai pisau tak bersarung. Kita harus memper-
timbangkan sungguh-sungguh, karena tidak mengetahui baginya
yang imitasi dan yang asli.

la menyangkut peristiwa-peristiwa yang belum diketahui asal-
usulnya. l1a menyangkut hal-ihwal yang belum dapat dipertimbang-
kan, yang perbedaan-perbedaan khasnya belum jelas.

Mereka mengulang-ulang berita yang diterima di dalam subjek
pembicaraan mereka, serta mengikuti salah seorang di antara ahli
sejarah masa kini yang memberi perhatian terhadap berita terse-
but. Mereka lupa generasi-generasi berkembang di dalam diwan-
nya, dan seharusnyalah mereka memberikan interpretasi terhadap
perkembangan ini.

Karena itu karya mereka tidak mengandung keterangan ten-
tang para penulisnya. Dan bila mereka berusaha memberikan ulas-
an deskriptif terhadap negara (daulat), mereka tetap hanya menyu-
sun dan menukilkan berita-berita itu, baik dalam bentuk rabaan
{wahm), maupun kenyataan.

Mereka tidak berbicara tentang permulaan negara itu. Mereka
tidak menyebutkan sebab musabab yang menaikkan benderanya,
dan yang menampakkan tanda-tanda kebesarannya. Mereka pun
tidak menyebutkan apa yang menyebabkannya berhenti ketika ia
sampai pada terminasinya. Sehingga si pelajar tetap mencari awal
dari kondisi prinsip-prinsip dasar negara itu, serta tingkatan-ting-
katannya. Dia harus tetap berusaha menyingkap, mengapa negara-
negara itu berusaha saling mendesak dan menduduki. Dia harus
mencari keterangan yang meyakinkan, menciptakan pemisahan
yang mutual, atau terus mengadakan kontak antara beberapa ne-
gara. Semuanya itu akan kami sebutkan di dalam pendahuluan
{mugaddimah) buku ini.

Kemudian datanglah sejarahwan-sejarahwan lain dengan pe-
nyajian yang singkat. Mereka puas dengan hanya menyebutkan na-



ma raja-raja dan kota-kota', tanpa membicarakan silsilah dan?
berita-berita historis. Hal semacam ini dilakukan /bnu Rasyig di
dalam Mizaan al-'Amal, dan dilakukan pula oleh orang yang kesa-
sar mengikuti metodenya. Tak ada kepercayaan yang pantas dibe-
rikan kepada ucapan-ucapan mereka. Mereka tidak mempunyai
pertimbangan yang meyakinkan, dan transmissi yang terpercaya,
yang patut diperhitungkan. Mereka melenyapkan materi yang sa-
ngat berarti, dan merusak metode serta kebiasaan yang sudah di-
kenal dan dipraktekkan di kalangan sejarahwan.

Ketika saya membaca karya para sarjana itu, dan menyelidiki
kedalaman yang dikandung oleh hari-hari kemarin dan kini, saya
memukul-mukul diri sendiri. Meski tidak banyak menulis, saya
mencoba sesuai dengan kemampuan yang saya miliki. Dengan de-
mikian, kemudian, saya karang sebuah buku tentang sejarah. De-
ngan buku ini saya berusaha menyingkap tabir kondisi yang tum-
buh dan berasal dari generasi yang beragam. Dalam usaha menge-
mukakan fakta historis dan refleksinya secara metodik, saya mem-
bagi buku itu ke dalam beberapa bab. Saya jelaskan di dalamnya,
bagaimana dan mengapa negara dan peradaban (“wumran) tumbuh.
Buku itu saya tulis berdasarkan fakta-fakta sejarah, tentang bang-
sa-bangsa yang memakmurkan dan memenuhi berbagai daerah dan
kota-kota Maghribi. Juga tentang negara-negara yang berumur pan-
jang atau berumur pendek, termasuk raja-raja dan sekutu-sekutu
yang telah mendahului mereka. Mereka adalah dua generasi, yaitu
orang-orang Arab, dan orang-orang Barbar. Mereka adalah dua
bangsa (fail) yang terkenal tinggal di Maghribi dalam waktu yang
sangat lama sehingga hampir tak terpikirkan ada bangsa selain me-
reka yang tinggal mendiami Maghribi (Marokko). Penduduknya
pun tidak mengenal manusia selain kedua bangsa tersebut.

Saya koreksi isi buku saya tersebut dengan hati-hati dan sung-
guh-sungguh, dan saya mengusahakannya dekat dengan pemaham-
an intelektual. Dalam menyusun dan membaginya ke dalam bab,
saya mempergunakan metode yang tak pernah dipergunakan
orang. Dari berbagai kemungkinan, saya menemukan metode yang
luar biasa dan orisinil. Dalam karya saya itu, saya terangkan hal-
ihwal peradaban (‘umran, civilization), urbanisasi {tamaddun), dan
ciri hakiki organisasi sosial manusia. Keterangan itu akan menye-
1) Di dalam terjemahan F. Rosenthal, kata amshaar (jamak dari mishra) yang

artinya kota-kota), tidak dicantumkan, lihat The Muqaddimah, hal 7.
_ 2) Dalam The Mugaddimah, kata wa diterjemahkan dengan or, yang artinya se-
mula: dan.
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butkan, bagaimana dan mengapa alam maujud ini ada seperti se-
karang. Juga akan memperkenalkan kepada pembaca, bagaimana
penduduk suatu negeri pertama kali memasuki peristiwa sejarah.
Akhirnya, pembaca akan menarik diri dari kepercayaan untuk me-
ngikuti tradisi secara buta (faglid). Pembaca akan mengetahui hal-
ihwal sejarah dan generasi-generasi yang hidup, sebelum dan sesu-
dahnya.

Usaha saya itu saya bagi ke dalam sebuah pengantar {(mugad-
dimah) dan tiga buku :

Muqaddimah menguraikan manfaat besar historiografi (ilmu
sejarah), mengemukakan pengertian (fahgiig) segala bentuk meto-
de historiografi, dan secara sepintas menyebutkan kesalahan para
sejarahwan.

Buku Pertama menguraikan peradaban {‘umran) dan ciri-ciri-
nya yang hakiki. Yakni kekuasaan, pemerintahan, mata pencarian
(kasab), penghidupan (ma’asy), keahlian-keahlian, dan ilmu penge-
tahuan, dengan segala sebab dan alasannya.

Buku Kedua menguraikan sejarah, generasi, dan negara orang-
orang Arab, sejak terciptanya alam hingga kini. Buku ini juga me-
ngandung ulasan sekilas tentang bangsa-bangsa terkenal, dan ne-
gara-negara yang sezaman dengan mereka, seperti bangsa Nabti,
Siryani, Persia, Israel, Qibti, Yunani, Rumawi, Turki, dan Eropa’.

Buku Ketiga menguraikan sejarah bangsa Barbar dan Zanatah,
yang merupakan bagian dari mereka, khususnya kerajaan dan ne-
gara-negara Maghribi.

Kemudian perjalanan yang saya lakukan ke Timur kare-
na terpesona oleh cahaya yang dipancarkannya, untuk menu-
naikan kewajiban agama (ibadah Haji) dan sunnat thawaf (keli-
ling Ka’bah) serta mengadakan kunjungan khusus ke Medinah, dan
juga berusaha mempelajari karya-karya sejarah yang sistematis. Ha-
silnya, saya dapat mengatasi kekurangan informasi sejarah yang
saya miliki tentang raja-raja non-Arab (orang-orang Persia) yang
ada di kawasan tersebut, dan tentang negara-negara Turki dengan
daerah kekuasaan mereka. Saya menambahkan informasi ini ke
dalam apa yang telah saya tuliskan. Dalam hal ini saya telah me-
ringkas, dan memilih sasaran yang mudah ketimbang yang sukar.
Saya telah mengubah tabel-tabel genealogis menjadi berita sejarah
yang mendetil.

Dengan demikian, buku ini berisi sejarah dunia yang lengkap.
1) Afraryah, yang berarti Franka atau orang-orang Eropa, tidak disebutkan

dalam terjemahan Franz Rosenthal, lihat hal. 8.
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